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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterakomodasian unsur
kompetensi komunikatif dalam buku ajar bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah
kelas VII Kurikulum Merdeka menggunakan teori kompetensi komunikatif
model SPEAKING Dell Hymes. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Data penelitian berupa
buku ajar bahasa Arab yang dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan
dianalisis menggunakan analisis isi dengan mengidentifikasi komponen
SPEAKING, yaitu setting, participants, ends, act sequence, key, instrumentalities,
norms, dan genre. Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi dialog memuat
unsur-unsur SPEAKING secara lebih lengkap, sedangkan teks bacaan memuat
beberapa unsur meskipun belum seluruhnya tampak secara eksplisit. Sementara
itu, materi kosakata, tata bahasa, serta soal pilihan ganda dan asesmen formatif
menunjukkan keterakomodasian yang lebih terbatas karena lebih terfokus pada
penguasaan bentuk dan ketepatan kebahasaan. Secara keseluruhan, buku ajar
telah mengakomodasi unsur-unsur SPEAKING, tetapi keterakomodasiannya
belum merata pada seluruh materi pembelajaran.

Abstract: This study aims to analyze the accommodation of communicative competency
elements in the Arabic language textbook of Madrasah Tsanawiyah Grade VII Merdeka
Curriculum using Dell Hymes” SPEAKING model. This study uses a qualitative
approach with library research. Data were collected through documentation and analyzed
using content analysis by identifying eight SPEAKING components: setting,
participants, ends, act sequence, key, instrumentalities, norms, and genre. The
results showed that dialogue materials accommodated the SPEAKING elements more
completely, while reading texts contained several elements, although not all were explicitly
presented. Meanwhile, vocabulary, grammar, multiple-choice questions, and formative
assessments showed more limited accommodation because they focused on linguistic forms
and accuracy. Overall, the textbook accommodated the SPEAKING elements, but their
accommodation was not evenly distributed across all learning materials.

oNell

This is an open access article under the CC-BY-SA license

A. LATAR BELAKANG
Dalam dunia pendidikan di Indonesia, terutama di lembaga-lembaga pendidikan

Islam secara umum, bahasa menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan, salah

satunya adalah bahasa Arab (Ngarifah, 2023). Pembelajaran bahasa Arab menjadi

salah satu kelompok mata pelajaran wajib yang diajarkan di pondok pesantren,

madrasah atau sebagai mata pelajaran pilihan di sekolah Formal (Muh, 2023).

Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah pada hakikatnya tidak hanya
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bertujuan untuk menguasai kaidah kebahasaan, tetapi juga untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi secara efektif dan kontekstual
(Khairani et al.,, 2023). Penguasaan bahasa Arab memungkinkan peserta didik
memahami makna teks keagamaan secara lebih mendalam dan autentik tanpa
bergantung sepenuhnya pada terjemahan. Selain itu, pembelajaran bahasa Arab
berkontribusi dalam pembentukan karakter religius, penguatan identitas keislaman,
serta pengembangan wawasan global melalui akses terhadap khazanah ilmu
pengetahuan yang ditulis dalam bahasa Arab (Salsabila et al., 2024). Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran bahasa Arab masih sering berorientasi pada aspek
gramatikal semata, seperti nahwu dan sharaf, sehingga kemampuan komunikatif siswa
kurang mendapatkan perhatian yang memadai.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, banyak buku ajar yang masih menitikberatkan
pada latihan struktur bahasa dan kurang memberikan ruang bagi pengembangan
keterampilan komunikasi yang kontekstual. Kondisi ini berpotensi menyebabkan
kesenjangan antara pengetahuan bahasa yang dimiliki siswa dengan kemampuan
mereka dalam menggunakannya secara nyata (Abdilah & Abdurrahman, 2023).
Pembelajaran bahasa Arab perlu dirancang dengan pendekatan yang berorientasi
pada pengembangan kompetensi komunikatif agar peserta didik dapat menggunakan
bahasa Arab secara fungsional, bermakna, dan relevan dengan kebutuhan kehidupan
sehari-hari maupun pemahaman terhadap sumber-sumber ajaran Islam (Sakdiah &
Sihombing, 2023). Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian mendalam terhadap buku
ajar bahasa Arab yang digunakan di Madrasah Tsanawiyah dengan menggunakan
perspektif kompetensi komunikatif Dell Hymes. Konsep kompetensi komunikatif yang
diperkenalkan oleh Dell Hymes menjadi landasan penting dalam memahami hakikat
pembelajaran Bahasa (Durbidge, 2022). Hymes mengemukakan bahwa penguasaan
bahasa tidak cukup hanya pada aspek struktur atau gramatikal, tetapi juga mencakup
kemampuan menggunakan bahasa secara tepat sesuai konteks sosial, budaya, serta
situasi komunikasi (Hymes, 2020).

Penelitian terdahulu terkait analisis kompetensi komunikatif Dell Hymes dalam
buku ajar bahasa arab madrasah tsanawiyah seperti yang dijelaskan oleh Sumiati et
al (2020) menjelaskan bahwa dari sebelum menggunakan konsep Dell Hymes
mendapatkan hasil pembelajaran bahasa Arab masih menghadapi kendala utama
pada penggunaan bahasa secara kontekstual, koherensi ajaran, dan strategi
komunikasi. Pembelajaran cenderung menitikberatkan aspek kebahasaan, sementara
aspek kesesuaian dan performa kurang diperhatikan. Akibatnya, peserta didik unggul
secara gramatikal tetapi kurang efektif berkomunikasi lintas konteks sosial.
Romandani et al. (2025) menyebutkan juga bahwa pendekatan komunikatif sangat
diperlukan untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar,
meningkatkan kepercayaan diri dalam berbicara, serta memperkaya keterampilan
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis secara seimbang. Ameri (2025)
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menerangkan bahwa penerapan model kompetensi komunikatif Hymes dalam
penggunaan ungkapan menyalahkan (blame expression) dalam bahasa Arab
berlangsung secara terpadu dan saling mendukung antar komponennya. Ungkapan
menyalahkan umumnya muncul dalam situasi informal dengan hubungan yang akrab
dan seimbang antara penutur dan lawan tutur.

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, kajian kompetensi komunikatif Dell
Hymes dalam pembelajaran bahasa Arab umumnya berfokus pada penerapan
pendekatan komunikatif dalam proses pembelajaran. Sementara itu, penelitian yang
mengkaji kompetensi komunikatif pada aspek materi ajar, khususnya buku ajar
bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah, masih relatif terbatas. Oleh sebab itu, kebaruan
penelitian ini terletak pada analisis isi Buku Ajar bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah
Kelas VII Kurikulum Merdeka dengan menggunakan kerangka kompetensi
komunikatif Dell Hymes yang meliputi aspek setting and scene, participants, ends, act
sequence, key, instrumentalities, norms, dan genre. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mendeskripsikan keterakomodasian delapan unsur kompetensi
komunikatif dalam model SPEAKING Dell Hymes pada buku ajar, serta menganalisis
kesesuaian penyajian materi pembelajaran dengan unsur-unsur tersebut. Penelitian
ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memperkaya kajian kompetensi
komunikatif Dell Hymes dalam analisis buku ajar bahasa Arab. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang keterakomodasian unsur-unsur
SPEAKING ke dalam buku ajar, sehingga dapat berfungsi sebagai titik awal untuk
pengembangan dan peningkatan buku ajar bahasa Arab yang lebih memperhatikan
penggunaan bahasa dalam konteks komunikatif.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) (Sari & Asmendri, 2020). Sumber data primer berupa
Buku Ajar bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Kelas VII Kurikulum Merdeka,
sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai literatur yang relevan, seperti teori
kompetensi komunikatif Dell Hymes, model SPEAKING, pembelajaran bahasa
komunikatif, serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan analisis buku ajar
bahasa Arab. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan
menelaah secara mendalam materi pembelajaran dalam buku ajar, seperti kosakata,
dialog, tata bahasa, dan berbagai bentuk latihan.

Proses analisis data dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Pertama, reduksi data, dilakukan dengan memilih
materi dari buku teks yang berfungsi sebagai data penelitian, termasuk kosakata, teks
bacaan, tata bahasa, dialog, dan latihan. Data yang relevan kemudian diidentifikasi
berdasarkan delapan elemen model SPEAKING Dell Hymes, yaitu Setting and Scene,
Participants, Ends, Act Sequence, Key, Instrumentalities, Norms, dan Genre. Kedua,
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penyajian data dilakukan dengan mengorganisir hasil identifikasi dan analisis secara
sistematis dalam bentuk deskripsi, sehingga unsur SPEAKING dalam setiap materi
pembelajaran dapat terlihat, begitu juga unsur-unsur yang belum terakomodasi secara
jelas. Ketiga, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan hasil analisis dan
membandingkan keterakomodasian delapan elemen SPEAKING dalam setiap jenis
materi. Hal ini memberikan gambaran tentang kesesuaian penyajian materi
pembelajaran dalam buku ajar terhadap model SPEAKING Dell Hymes. Untuk
menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi teoretis dengan
membandingkan temuan penelitian terhadap konsep kompetensi komunikatif dan
prinsip pembelajaran bahasa komunikatif, serta melakukan peer debriefing dengan
akademisi yang memiliki keahlian dalam bidang pendidikan dan pembelajaran
bahasa Arab.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang sangat penting untuk menyampaikan
makna dan mendorong interaksi sosial antar pengguna (Hastuti & Neviyarni, 2021).
Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, khususnya di tingkat Madrasah
Tsanawiyah, bahasa arab dipelajari tidak hanya sebagai sistem aturan tetapi juga
sebagai instrumen untuk komunikasi langsung dalam berbagai situasi (Sakdiah &
Sihombing, 2023). Oleh karena itu, pembelajaran bahasa seharusnya tidak hanya
berfokus pada penguasaan struktur tata bahasa tetapi juga pada kompetensi untuk
menggunakan bahasa secara tepat dalam konteks sosial dan situasional.

Hasil penelitian diawali dengan identifikasi objek kajian, yaitu Buku Ajar bahasa
Arab Madrasah Tsanawiyah Kelas VII Kurikulum Merdeka yang menjadi sumber data
utama dalam penelitian ini. Buku ajar tersebut dianalisis menggunakan kerangka
kompetensi komunikatif Dell Hymes, khususnya model SPEAKING, untuk
mengidentifikasi keterakomodasian unsur-unsur komunikasi yang terkandung dalam
materi pembelajaran. Analisis dilakukan pada setiap bab dan aktivitas pembelajaran
yang memuat penggunaan bahasa dalam konteks sosial, seperti dialog, percakapan,
latihan komunikasi, dan teks bacaan. Adapun tampilan buku ajar yang menjadi objek
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Buku Ajar Bahasa Arab MTs KMA 1503 Tahun 2025

Gambar 1 menjelaskan sampul buku ajar bahasa Arab MTs kelas VII yang
digunakan masih berorientasi pada pengembangan kompetensi linguistik, khususnya
kosakata dan tata bahasa, sedangkan unsur-unsur komunikasi belum terakomodasi
secara merata. Dalam perspektif teori kompetensi komunikatif yang dikemukakan
oleh Dell Hymes, kondisi ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara
penyajian struktur bahasa dan representasi penggunaan bahasa dalam konteks
komunikasi. Padahal, menurut Hymes, keberhasilan pembelajaran bahasa tidak
hanya ditentukan oleh ketepatan gramatikal, tetapi juga oleh kesesuaian penggunaan
bahasa dalam situasi sosial. Secara teoritis, konsep kompetensi komunikatif
menekankan bahwa pembelajaran bahasa harus mengembangkan kemampuan
menggunakan bahasa secara tepat dalam konteks sosial, bukan hanya menguasai
struktur bahasa. Berdasarkan teori tersebut serta hasil penelitian, karakteristik buku
ajar komunikatif sesuai dengan model SPEAKING Dell Hymes dengan sajian sebagai
berikut;

1. Daftar Kosakata

Karakteristik pertama buku ajar komunikatif ditunjukkan melalui penyajian
kosakata (mufradat) sebagai salah satu komponen dasar pembelajaran bahasa Arab.
Kosakata disajikan secara sistematis melalui daftar kata yang dilengkapi dengan
gambar atau ilustrasi yang membantu peserta didik memahami makna kata secara
lebih konkret. Penyajian tersebut menunjukkan adanya upaya mengintegrasikan
unsur verbal dan visual dalam pengenalan kosakata, sehingga peserta didik tidak
hanya memperoleh bentuk kata, tetapi juga memperoleh bantuan konteks visual
untuk memahami maknanya. Bentuk penyajian kosakata dalam buku ajar tersebut
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kosakata (Mufradat) dalam Buku Ajar

Gambar 2 menyebutkan bahwa kosakata yang digunakan dalam buku teks
disajikan dalam bentuk daftar kata, disertai gambar atau ilustrasi untuk memperjelas
makna kata-kata tersebut. Berdasarkan delapan unsur model SPEAKING Dell Hymes,
unsur settting and scene belum terlihat, karena kosakata tersebut belum ditempatkan
dalam situasi atau konteks komunikasi tertentu. Unsur Participants juga belum
terlihat, karena tidak ada pembicara atau mitra percakapan yang terlibat dalam
penggunaan kosakata tersebut. Unsur Ends belum direpresentasikan sebagai tujuan
komunikasi, tetapi terbatas pada tujuan pembelajaran untuk memperkenalkan
kosakata. Unsur Act Sequence belum terlihat, karena tidak ada urutan ujaran atau
tindakan komunikatif. Unsur Key juga belum terlihat, karena tidak ada suasana atau
nada interaksi yang menyertai penggunaan bahasa. Unsur Instrumentalities terlihat
dalam penggunaan bahasa Arab dalam bentuk tulisan sebagai media untuk
menyajikan kosakata, didukung oleh ilustrasi visual, tetapi belum digunakan sebagai
alat dalam interaksi komunikatif. Unsur Norms belum terlihat karena belum ada
aturan atau norma untuk penggunaan bahasa dalam interaksi sosial. Unsur genre di
sisi lain, terlihat dalam bentuk daftar kata, dan bukan dalam bentuk peristiwa tutur
atau wacana komunikatif. Oleh karena itu, penyajian kosakata di bagian ini
menekankan pengenalan bentuk dan makna kata, daripada representasi penggunaan
kata dalam konteks sosial dan situasi komunikasi. Meskipun penyajian ini penting
sebagai dasar penguasaan kosakata, materi ini belum mengakomodasi dari delapan
unsur SPEAKING Dell Hymes secara terpadu.

2. Teks Bacaan

Teks bacaan dalam buku ajar tidak hanya menyajikan kosakata dan struktur
bahasa, tetapi juga menggambarkan aktivitas, situasi, serta pihak-pihak yang terlibat
dalam suatu peristiwa atau pengalaman tertentu. Penyajian teks yang dilengkapi
dengan ilustrasi pendukung membantu peserta didik memahami isi bacaan sekaligus
menghubungkan penggunaan bahasa dengan konteks sosial dan situasi yang
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melatarbelakanginya. Dengan demikian, teks bacaan menjadi bagian penting dalam
menghadirkan unsur-unsur komunikasi sebagaimana dikemukakan dalam model
SPEAKING Dell Hymes. Bentuk penyajian teks bacaan dalam buku ajar tersebut dapat
dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Teks Bacaan dalam Buku Ajar

Gambar 3 menyebutkan materi bacaan dalam buku teks menyajikan wacana yang
menggambarkan aktivitas dan situasi tertentu serta disertai ilustrasi pendukung.
Berdasarkan delapan unsur model SPEAKING Dell Hymes, unsur setting and scene
muncul melalui situasi dan latar belakang aktivitas yang dijelaskan dalam teks. Unsur
participants diwakili oleh karakter atau pihak yang terlibat dalam aktivitas yang
ceritakan. Unsur ends terlihat jelas dalam tujuan atau maksud yang ditampilkan dalam
penyampaian informasi dalam teks. Unsur act sequence terlihat jelas dalam urutan
aktivitas atau informasi yang disajikan dalam teks. Unsur key dapat diamati melalui
suasana yang disampaikan oleh isi teks dan ilustrasi yang menyertainya. Unsur
instrumentalities muncul melalui penggunaan bahasa Arab dalam bentuk tulisan
sebagai media penyampaian informasi. Unsur norms di sisi lain, tidak secara eksplisit
hadir, karena teks tidak secara jelas menyatakan aturan atau norma untuk interaksi
antar peserta. Unsur genre muncul dalam penyajian materi sebagai teks bacaan
informatif atau naratif. Oleh karena itu, teks bacaan telah menggabungkan berbagai
unsur model SPEAKING, khususnya mengenai latar, pihak-pihak yang terlibat,
tujuan, urutan aktivitas, dan bentuk penyajian, meskipun tidak semua unsur
ditampilkan secara eksplisit.

Penyajian teks bacaan menunjukkan bahwa penggunaan bahasa ditempatkan
dalam konteks aktivitas tertentu, sehingga bentuk dan makna bahasa tidak disajikan
secara terpisah dengan konteksnya. Namun, karena materi disajikan dalam bentuk
bacaan dan belum terjadi interaksi langsung antara para peserta, elemen-elemen yang
terkait dengan proses interaksi, khususnya norms belum sepenuhnya ditampilkan.
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Oleh karena itu, berdasarkan model SPEAKING Dell Hymes, teks bacaan mengandung
berbagai unsur komunikasi yang lebih luas daripada daftar kosakata, tetapi delapan
elemen ini belum sepenuhnya terintegrasi.
3. Tata Bahasa

Tata bahasa disajikan melalui penjelasan kaidah, contoh kalimat, tabel perubahan
bentuk kata, serta latihan yang mengarahkan peserta didik untuk menerapkan aturan
kebahasaan secara tepat. Penyajian tersebut memberikan dasar bagi peserta didik
dalam memahami hubungan antara unsur-unsur dalam kalimat, khususnya
perubahan bentuk fi‘il yang disesuaikan dengan fa‘il berdasarkan jumlah dan
bentuknya. Bentuk penyajian materi tata bahasa dalam buku ajar tersebut dapat
dilihat pada Gambar 4.

Perhatican tabel o atas! Jka yang naik sepeda ity (5| (mutakkan, mara iy

g harus muzakkar 553 dan ik yang naik sepeds tu S (musmnas), maks Sinya

Juge harus musnnas -5

Gambar 4. Tata Bahasa dalam Buku Ajar

Gambar 4 menjelaskan tata bahasa yang ditampilkan sebagai gambaran isi buku
ajar di bagian ini berfokus pada pemahaman jumlah fi'liyyah dan perubahan bentuk
fi‘il tergantung pada fa‘il, dalam mufrad, mutsanna, dan jamak. Penjelasan kaidah
disertai dengan contoh kalimat, tabel perubahan bentuk, dan latihan di mana siswa
harus menentukan bentuk fi“il yang benar dan menghubungkannya dengan fi’il. Dari
perspektif model SPEAKING Dell Hymes, kaidah dalam bagian ini tidak ditempatkan
dalam setting and scene atau situasi penggunaan bahasa tertentu. Meskipun beberapa
contoh menyebutkan tokoh seperti Jaidall dan &G, tokoh-tokoh ini hanya berfungsi
sebagai unsur tata bahasa dan belum menunjukkan participants yang terlibat dalam
suatu peristiwa komunikasi.

Mengenai aspek key, contoh dan latihan tidak menunjukkan suasana atau nada
komunikasi tertentu. Instrumentalities terlihat melalui penggunaan bahasa Arab
tertulis sebagai media untuk menyajikan kaidah, tetapi belum digunakan sebagai
sarana interaksi. Unsur norms juga tidak terwakili karena materi tersebut tidak
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menunjukkan aturan penggunaan bahasa yang terkait dengan hubungan sosial antara
peserta komunikasi. Genre di sisi lain, dijelaskan dalam bentuk penjelasan kaidah,
tabel, contoh kalimat, dan latihan tata bahasa. Secara keseluruhan, materi tata bahasa
lebih kuat dalam merepresentasikan bentuk dan akurasi struktur bahasa daripada
dalam konteks penggunaannya dalam situasi komunikasi. Oleh karena itu, integrasi
unsur SPEAKING Dell Hymes ke dalam materi tata bahasa masih terbatas, khususnya
untuk unsur-unsur yang terkait dengan konteks sosial dan interaksi.
4. Dialog

Dialog disajikan melalui percakapan antartokoh yang berkaitan dengan situasi
dan aktivitas sehari-hari, sehingga peserta didik dapat memahami bahasa tidak hanya
dari aspek struktur, tetapi juga dari konteks penggunaannya. Penyajian dialog
umumnya melibatkan pihak-pihak yang berinteraksi, tujuan komunikasi, alur
percakapan, serta suasana dan norma yang menyertai proses komunikasi. Dengan
karakteristik tersebut, materi dialog memiliki keterkaitan yang lebih kuat dengan
unsur-unsur SPEAKING Dell Hymes dibandingkan dengan penyajian kosakata dan
tata bahasa yang lebih berfokus pada aspek kebahasaan. Bentuk penyajian materi
dialog dalam buku ajar tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.

W i 56 a2 &>y ¢
kst Jo gpeicds ghal 15T

Gambar 5. Dialog dalam Buku Ajar

Gambar 5 penyajian dialog memiliki setting yang jelas dan melibatkan participants
berupa siswa dengan siswa. Tujuan utamanya adalah interaksi, dengan alur
komunikasi, nada, serta norms yang terlihat jelas. Media yang digunakan mencakup
lisan, dan genrenya adalah dialog. Penyajian materi dialog memuat unsur-unsur
SPEAKING secara lebih lengkap, karena tidak hanya menampilkan struktur bahasa,
tetapi juga merepresentasikan penggunaan bahasa dalam konteks interaksi sosial.
Kehadiran setting, participants, ends, act sequence, key, dan norms menunjukkan bahwa
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dialog merepresentasikan peristiwa tutur yang relatif utuh sesuai model SPEAKING
Dell Hymes.

Materi dialog dalam buku teks menyajikan percakapan antar tokoh yang
berkaitan dengan berbagai situasi dan aktivitas sehari-hari. Penyajian dialog tidak
hanya memperkenalkan kosakata dan struktur bahasa, tetapi juga menempatkannya
dalam bentuk pertukaran tuturan antarpeserta komunikasi. Berdasarkan analisis
menggunakan model SPEAKING Dell Hymes, unsur setting and scene terlihat jelas
melalui konteks atau situasi yang mendasari percakapan, sementara participants
terlihat melalui keterlibatan tokoh sebagai pembicara dan lawan bicara. Unsur ends
diwakili oleh tujuan interaksi, seperti memperoleh informasi, menyampaikan sesuatu,
atau menanggapi pernyataan lawan bicara. Act sequence terlihat jelas melalui urutan
pernyataan yang saling terkait antara pertanyaan, jawaban, dan tanggapan dalam
dialog.

Selanjutnya, elemen key terlihat jelas melalui suasana percakapan, yang
disesuaikan dengan konteks interaksi yang disajikan. Unsur instrumentalities terlihat
jelas dalam penggunaan bahasa Arab sebagai alat komunikasi, yang disajikan dalam
bentuk tertulis dan juga diwujudkan melalui komunikasi lisan. Unsur norms disajikan
dalam penggunaan ungkapan dan pola interaksi yang sesuai dengan hubungan antar
peserta, termasuk penggunaan ungkapan kesopanan dalam situasi tertentu. Unsur
genre terlihat jelas dalam materi yang disajikan dalam bentuk dialog atau hiwar. Oleh
karena itu, dialog dalam buku teks menunjukkan integrasi delapan unsur SPEAKING
yang relatif lebih luas dibandingkan dengan bagian kosakata dan tata bahasa. Unsur-
unsur ini tidak berdiri sendiri tetapi saling terkait dan bersama-sama membentuk
gambaran peristiwa komunikasi melalui dialog yang disajikan.

Namun, integrasi unsur SPEAKING dalam dialog tidak selalu sama
mendalamnya. Beberapa konteks komunikasi masih disajikan secara sederhana dan
dalam situasi pembelajaran yang dirancang dalam buku teks. Secara keseluruhan,
materi dialog mewakili penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi dengan
mengintegrasikan unsur setting, participants, ends, act sequence, key, instrumentalities,
norms, dan genre, meskipun sejauh mana setiap unsur diwakili dapat bervariasi per
dialog.

5. Soal Pilihan Ganda

Penyajian latihan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengukur
tingkat penguasaan materi sekaligus menerapkan pengetahuan kebahasaan yang
telah dipelajari. Namun, karakteristik komunikatif dalam soal latihan sangat
bergantung pada bentuk dan konteks pertanyaan yang diberikan. Apabila latihan
hanya menekankan ketepatan bentuk bahasa, unsur SPEAKING belum terintegrasi
secara utuh, sedangkan latihan yang disertai situasi, tokoh, tujuan, dan konteks
penggunaan bahasa memiliki potensi lebih besar dalam merepresentasikan peristiwa
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tutur. Bentuk penyajian soal latihan dalam buku ajar tersebut dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Soal Pilihan Ganda dan Asesmen Formatif

Gambar 6 menjelaskan soal pilihan ganda dan asesmen formatif dalam buku teks
umumnya digunakan untuk mengevaluasi pemahaman materi pelajaran. Metode
evaluasi yang disajikan meliputi pemilihan jawaban yang benar, penentuan
kesesuaian struktur kalimat, dan pencocokan unsur linguistik. Berdasarkan analisis
menggunakan model SPEAKING Dell Hymes, penyajian pertanyaan umumnya tidak
menempatkan siswa dalam situasi komunikasi dengan konteks sosial tertentu. Unsur
setting and scene dan participants tidak ditampilkan secara konsisten, sementara ends
dan act sequence juga tidak terlihat jelas, karena pertanyaan lebih ditujukan untuk
menentukan jawaban berdasarkan keakuratan materi linguistik daripada untuk
mencapai tujuan dan urutan tindakan komunikatif. Unsur key tidak terlihat jelas
karena tidak ada deskripsi tentang suasana atau cara komunikasi dalam interaksi
tersebut.

Dalam unsur instrumentakities bahasa Arab digunakan sebagai media untuk
menyajikan pertanyaan dalam bentuk tertulis, tetapi tidak digunakan sebagai sarana
untuk interaksi komunikatif. Unsur norms juga tidak terlihat jelas karena pertanyaan-
pertanyaan tersebut tidak menempatkan penggunaan bahasa dalam hubungan sosial
atau aturan interaksi tertentu. Sementara itu, unsur genre direpresentasikan dalam
bentuk evaluasi yang digunakan, seperti pertanyaan pilihan ganda dan penilaian
formatif berupa latihan untuk menentukan ketepatan struktur atau kesamaan unsur
linguistik. Oleh karena itu, pertanyaan pilihan ganda dan asesmen formatif dalam
buku teks lebih berfokus pada penguasaan bentuk dan ketepatan kebahasaan
daripada semua unsur SPEAKING. Perhatian terhadap delapan unsur ini tetap
terbatas karena kegiatan evaluasi tidak secara konsisten menyajikan penggunaan
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bahasa dalam situasi komunikasi, termasuk konteks, partisipan, tujuan, urutan
tindakan, suasana, media, norma, dan bentuk komunikasi secara terintegrasi.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan model SPEAKING dari Dell Hymes,
keterakomodasian unsur komunikatif dalam buku ajar dapat ditinjau dari keberadaan
unsur-unsur SPEAKING yang meliputi setting, participants, ends, act sequence, key,
instrumentalities, norms, dan genre (Hidayatullah & Romadhon, 2020). Pada materi
dialog, hampir seluruh komponen tersebut terpenuhi, seperti adanya setting yang jelas
dalam situasi tertentu, keterlibatan participants sebagai pelaku komunikasi, serta
adanya tujuan komunikasi (ends) yang ingin dicapai. Selain itu, dialog juga
menunjukkan act sequence berupa alur percakapan yang terstruktur, didukung oleh
key atau suasana komunikasi yang sesuai, penggunaan bahasa sebagai
instrumentalities, serta norma (norms) yang tercermin melalui penggunaan ungkapan
yang sopan. Genre yang digunakan juga jelas, yaitu dalam bentuk percakapan (hiwar),
sehingga materi ini dapat dikategorikan sebagai komunikatif (Rifa’i, 2021).

Berdasarkan hasil analisis menggunakan model SPEAKING Dell Hymes, tampak
bahwa keterakomodasian unsur kompetensi komunikatif dalam buku teks berbeda
menurut jenis materi pembelajaran. Delapan elemen yang dianalisis meliputi setting
and scene, participants, ends, sequence of actions, key, instruments, norms, dan genre
(Hidayatullah & Romadhon, 2020). Dalam materi kosakata, unsur-unsur ini belum
hadir secara terpadu, karena kosakata biasanya disajikan dalam bentuk daftar kata
dan ilustrasi tanpa konteks peristiwa komunikatif. Materi tata bahasa dan asesmen
formatif juga sering berfokus pada penguasaan bentuk dan ketepatan struktur bahasa,
artinya unsur yang berkaitan dengan konteks sosial, tujuan komunikasi, urutan
interaksi, dan norma penggunaan bahasa tidak dibahas secara jelas. Di sisi lain, dalam
teks bacaan, berbagai unsur SPEAKING hadir melalui konteks aktivitas, pihak yang
terlibat, tujuan penyampaian informasi, urutan peristiwa, dan bentuk teks, meskipun
beberapa unsur tidak ditampilkan secara eksplisit. Keterakomodasian unsur
SPEAKING yang paling lengkap ditemukan dalam materi dialog, karena pertukaran
tutran antar peserta, konteks interaksi, tujuan komunikasi, urutan percakapan,
suasana, penggunaan bahasa, norma interaksi, dan bentuk dialog sebagai genre
disajikan secara langsung di dalamnya.

Hasil penelitian menemukan bahwa teks bacaan dan latihan berbasis interaksi
telah memuat beberapa unsur SPEAKING, seperti setting and scene, participants, dan
ends, meskipun belum terintegrasi secara menyeluruh, sehingga unit materi tersebut
belum memuat seluruh unsur SPEAKING secara terpadu. Temuan ini mendukung
pendapat Romandani et al. (2025) menegaskan pentingnya pendekatan komunikatif
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa secara seimbang melalui keterlibatan
aktif peserta didik. Namun, berbeda dengan penelitian Ali Wardhana et al. (2024)
menemukan bahwa komponen kompetensi komunikatif Hymes dapat hadir secara
terpadu dalam penggunaan ungkapan bahasa pada situasi komunikasi tertentu,
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penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi komponen-komponen tersebut dalam
buku ajar masih bersifat parsial dan lebih banyak ditemukan pada aktivitas
percakapan dibandingkan materi kosakata, tata bahasa, maupun latihan mekanis.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Buku Ajar bahasa Arab
Madrasah Tsanawiyah kelas VII Kurikulum Merdeka telah memasukkan unsur-unsur
kompetensi komunikatif dalam model SPEAKING Dell Hymes, namun
keterakomodasian ini tidak terdistribusi secara merata di berbagai materi
pembelajaran. Materi dialog menunjukkan penggabungan unsur-unsur setting and
scene, participants, ends, sequence of actions, key, instruments, norms, dan genre yang relatif
lebih lengkap, karena bahasa disajikan dalam bentuk konteks komunikatif. Teks
bacaan juga mengandung berbagai unsur SPEAKING melalui penyajian konteks,
tokoh, tujuan, dan serangkaian aktivitas, meskipun tidak semua unsur tampak secara
eksplisit. Materi untuk kosakata, tata bahasa, soal pilihan ganda, dan asesmen
formatif, di sisi lain, lebih berfokus pada penguasaan bentuk dan ketepatan bahasa,
sehingga keterakomodasian unsur SPEAKING, khususnya yang berkaitan dengan
konteks dan interaksi sosial, masih terbatas. Penelitian selanjutnya direkomendasikan
untuk tidak hanya berfokus pada analisis isi buku ajar, tetapi juga menelaah
implementasinya dalam praktik pembelajaran di kelas guna memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas buku ajar dalam pengembangan
kompetensi komunikatif peserta didik.
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